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Abstrak 
       Dalam UU Perkawin 1974, Perkawinan merupakan ikatan 
lahir bathin yang bertujuan membentuk keluarga yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa dan dalam KHI 
disebut aqad yang sangat kuat (mitsaqan ghalidza). Keluarga sebagai 
miniatur dari sebuah komunitas yang lebih luas (masyarakt, bangsa, 
negara). Eksistensinya sangat urgen dalam menopang dan membentuk 
sebuah bangsa/negara yang berkualitas lahir dan bathin. Oleh sebab 
itu pembentukan keluarga sakinah merupakan suatu kemestian. 
       Keluarga sakinah perspektif Islam adalah sebuah keluarga yang 
tentram, damai diliputi rasa cinta dan kasih sayang (mahabbah wa 
rahmah) yang dilandasi nilai tauhid dan agama. Dan berpola 
integratif-komprehensif yang meliputi: Pranikah, saat pelaksanaan 
nikah dan saat menjalani bahtera rumah tangga (pasca aqad nikah).  
 
Kata kunci : Pola Pembentukan, keluarga Sakinan, Islam 
 
 
PENDAHULUAN 
Pernikahan merupakan sunatullah yang umum dan 
berlaku pada semua makhluk-Nya. Ia adalah suatu cara yang 
dipilih oleh Allah Swt., sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk 
berkembang biak, dan melestarikan hidupnya.1 
Pernikahan di dalam Islam merupakan sebuah peristiwa 
sakral, sekaligus juga peristiwa profan. Sakral mengandung 
makna bahwa pernikahan diyakini membawa keramat, suci, 
dan bermakna ibadah. Hal ini terutama karena melalui 
pernikahan terdapat peristiwa pendeklarasian sesuatu yang 
tadinya haram menjadi halal atas nama Allah SWT. Laki-laki 
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dan perempuan sebelum menikah haram hukumnya 
bersentuhan, apalagi berhubungan badan, akan tetapi, dengan 
adanya pernikahan yang dilakukan hanya dengan 
mengucapkan akad, sesuatu yang haram berubah menjadi 
halal, bahkan bernilai ibadah di sisi Allah SWT.2  
Dalam Undang-undang Repunlik Indonesia Nomor 1 
tahun 1974 tentang perkawinan pasal 1 disebutkan bahwa 
perkawinan adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan YangMaha Esa.3 Dalam KUH 
Perdata (BW) Perkawinan diartikan sebagai pertalian yang 
sah antara seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk 
waktu yang lama.4 Sedangkan dalam KHI (Kompilasi Hukum 
Islam) perkawinan menurut Hukum Islam adalah pernikahan, 
yaitu akad yang sangat kuat atau mitssaqan ghalidzan untuk 
mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan 
ibadah.5 
Dari beberapa pengertian perkawinan tersebut di atas 
menunjukkan bahwa perkawinan merupakan ikatan lahir 
bathin yang sangat luar biasa dan sakral dalam waktu yang 
lama dan sebagai akad yang kuat oleh karena itu idealnya 
sebuah perkawinan harus langgeng sebagai sarana untuk 
mewujudkan kehidupan keluarga yang sakinan mawaddah 
dan rahmah. 
Dalam perjalanannya suatu perkawinan atau pernikahan 
tak luput dari suatu problematika yang kadang menghantui 
dan merongrong keharmonisan hubungan pernikahan itu 
sendiri. Problematika dalam pernikahan diantaranya adalah, 
persoalan ekonomi, kurangnya kepercayaan dan keterbukaan 
dari kedua pasangan suami istri, ketidak 
setiaan/perselingkuhan, adanya perbedaan dalam pola hidup 
dan pola pikir, sikap egoistik dari masing-masing pihak, 
kurangnya pemahaman tentang hak dan kewajiban di antara 
suami istri, dan sebagainya. Dari problematika tersebut bisa 
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menimbulkan keretakan dalam rumah tangga bahkan 
berakhir pada perceraian, baik perceraian karena talak dari 
suami maupun perceraian karena gugat cerai dari sang istri. 
Dalam rangka mempertahankan sebuah ikatan 
pernikahan, perlu adanya suatu pola atau kiat-kiat yang bisa 
membangun suasana harmonis dalam hubungan rumah 
tangga/suami istri yang berbasis pada norma/dogma agama. 
Salah satu ajaran agama yang sangat insten dan komprehensif 
dalam membicarakan hukum perkawinan adalah Hukum 
Islam, oleh karenanya penulis terobsesi untuk mencari, 
menemukan dan merumuskan pola atau kiat-kiat 
membangun keluarga sakinan menurut perspektif hukum 
Islam. 
 
  
TUJUAN PERNIKAHAN/BERKELUARGA DALAM 
ISLAM 
Agama Islam memiliki ajaran yang komprehensif dan 
terinci dalam masalah keluarga. Ada puluhan ayatAl-Qur’an 
dan ratusan hadis Nabi saw. yang memberikan petunjuk yang 
sangat jelas menyangkut persoalan keluarga, mulai dari awal 
pembentukan keluarga, hak dan kewajiban masing-masing 
unsur dalam keluarga hingga masalah kewarisan dan 
perwalian. Islam memang memberikan perhatian besarpada 
penataan keluarga. Ini terbukti dari seperempat bagian dari 
fiqh (hukum Islam) yang dikenal dengan rub’u al-munâkahat 
(seperempat masalah fiqh nikah) berbicara tentang keluarga6 
Tujuan pokok perkawinan ialah demi kelangsungan hidup 
umat manusia dan memelihara martabat serta kemurnian 
silsilahnya. Sedang kelangsungan hidup manusia ini hanya 
mungkin dengan berlangsungnya keturunan.7 
Tujuan berkeluarga dalam Islam diantaranya adalah:8 
1. Untuk membentuk keluarga abadi, bahagia, sejahtera 
lahir dan bathin, melahirkan keturunan-keturunan yang 
berkualitas baik secara agama maupun keahlian duniawi. 
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2. Untuk memberikan ketenangan dan ketentraman dalam 
kehidupan manusia. Allah SWT. Berfirman dalam Surat 
Ar-Rum ayat 21: 
 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
Diamenciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram epadanya, dan dijadikan-
Nya di antaramu rasa kasih sayang …”  
 
Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 3 ayat 1 
dijelaskan, bahwa perkawinan bertujuan untuk mewujudkan 
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan 
rahmah.9 
Zakiyah Darajat mengemukakan lima tujuan dalam 
pernikahan yaitu:10 
1. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan; 
2. Memenuhi hajat manusia menyalurkan syahwatnya dan 
enumpahkankasih sayangnya; 
3. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari 
kejahatan dankerusakan; 
4. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab 
menerima hak  serta kewajiaban, juga bersungguh-
sungguh untuk memperoleh hartakekayaan yang halal; 
serta 
5. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat 
yang tenteram atas dasar cinta dan kasih sayang 
 
A. Konsep Keluarga Sakinah dalam Islam 
 
Keluarga adalah jiwa masyarakat dan tulang 
punggungnya. Kesejahteraan lahir dan batin yang dinikmati 
oleh suatu bangsa, atau sebaliknya, kebodohan dan 
keterbelakangannya, adalah cerminan dari keadaan keluarga-
keluarga yang hidup pada masyarakat bangsa tersebut.11 
Dengan demikian keluarga sakinah merupakan bentuk 
keluarga yang ideal untuk menopang kualitas masyarakat 
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suatu bangsa. Berkaitan dengan konsep keliarga sakinah, 
tentunya dirasa perlu menjelaskan hal-hal atau 
ruanglingkupnya sebagai berikut: 
  
1.  Pengertian Keluarga  
Dalam bahasa Indonesia keluarga diartikan dengan “ibu 
dan bapak beserta anak-anaknya; dan seisi rumah yang 
menjadi tanggungan. Kalau dikatakan berkeluarga artinya 
berumah tangga atau mempunyai keluarga. Dalam bahasa 
Arab, keluarga dinyatakan dengan kata-kata usroh atau ahl. 
Dalam Al-Qur’an, istilah keluarga diungkapkan dalam kata 
ahlun seperti dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat 
At-Tahrim (66) ayat 6 : 
 اهياي نيذلا اونما مكسفنااوق مكيلهاو اران  
      “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu  dari api neraka...” 
 
Pengertian keluarga memiliki dua dimensi: 
Pertama, Keluarga sebagai ikatan kekerabatan antar 
individu.  Pernyataan ini merujuk kepada mereka yang 
mempunyai hubungan darah dan pernikahan. 
Kedua, sebagai sinonim ‘rumah tangga’ dalam makna ini 
ikatan kekerabatan amat penting, namun yang ditekankan 
adalah adanya kesatuhunian dan ekonomi.  
Dalam Undang-undang No.10 Tahun 1992 tentang 
Kependudukan dan Keluarga Sejahtera, pada bab ketentuan 
umum, keluarga dinyatakan sebagai unit terkecil dalam 
masyarakat yang terdiri dari suami-istri, atau suami istri 
dengan anaknya atau ayah dengan anaknya, atau ibu dengan 
anaknya. 
Sedangkan hidup berkeluarga adalah kehidupan bersama dua 
orang lawan jenis yang bukan muhrimnya yang telah 
mengikatkan diri dengan tali perkawinan beserta anak 
keturunannya yang dihasilkan dari akibat perkawinan 
tersebut. Adanya hidup berkeluarga harus didahului adanya 
perkawinan. Kalau ada dua orang lawan jenis yang bukan 
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muhrim hidup bersama, tetapi tidak diikat dengan akad 
perkawinan, maka keduanya tidak dapat dikatakan hidup 
berkeluarga, sungguhpun 
mungkin keduanya mempunyai anak. Jadi yang dimaksudkan 
keluarga di sini adalah seluruh penghuni rumah dari akibat 
hubungan pernikahan12 
 
2. Pengertian keluarga Sakinah 
Dari segi bahasa kata sakinah berasal dari akar kata:   َنَكَس – 
 ُنُكَْسي - ًانوُكُس artinya tenang, tidak bergerak, diam.13 Sakinah 
mempunyai arti al-waqaar Ath-thuma’ninah, dan al-mahabbah, 
yang jika diartikan dalam bahasa indonesia berarti ketenangan 
hati, ketentraman, dan kenyamanan.14  
Kata sakinah dalam Al-Qur’an secara khusus disebut 
sebanyak 6 kali yaitu dalam surat al-Baqarah 246, At-Taubah, 
26 dan 40, al-Fath, 4, 18, 2615 
Kata sakinah yang ada dalam Surat a R-Rum ayat 21 
tersebut tertulis   ونكستل " yang berasal dari نكس berarti diam, 
tenang setelah sebelumnya goncang dan sibuk.16 Dan berarti 
condong kepada wanita atau jinak/tenang dan mengasihi 
wanita.17 Dari sini, dapat difahami bahwa rumah tangga 
(keluarga) merupakan tempat memperoleh ketenangan lahir 
bathin. 
Dalam al-Qur’an dan Tafsirnya Departemen Agama kata 
sakinah tersebut ditafsirkan dengan cenderung dan 
tenteram.18 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
merupakan kedamaian; ketentraman; ketenangan; dan 
kebahagiaan (Depdiknas, 2000: 980). 
Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam nomor : DJ.II/542 Tahun 2013 Tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah ketentuan 
Umum Pasal 1 menjelaskan bahwa Keluarga Sakinah adalah 
keluarga yang didasarkan atas perkawinan yang sah, mampu 
memenuhi hajat spiritual dan material secara serasi dan 
seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara internal 
keluarga dan lingkungannya, mampu memahami, 
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mengamalkan dan memperdalam nilai-nilai keimanan, 
ketakwaan dan akhlaqul karimah.19 
Kata sakiinah diadopsi ke dalam Bahasa Indonesia dengan 
ejaan yang disesuaikan menjadi kata sakinah yang berarti 
kedamaian, ketentraman, ketenangan, kebahagiaan. 
Kaitan dengan sakinah (ketentraman) tersebut kita bisa 
melihat dan mengambil makna dari Firman Allah SWT dalam 
Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 187 yang berbunyi:  
 
  ّنله سابل متناو مكل سابل ّنه 
 
“mereka (istri-istri) adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah 
pakaian bagi mereka (istri-istri) “ 
 
Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya menafsirkan ayat 
tersebut dengan mengutip perkataan Ibnu Abbas dan Rabi’ 
bin Anas, Ibnu Abbas berkata “mereka itu (istri-istrimu) 
pemberi ketenangan bagi kalian, dan kalianpun sebgai 
pemberi ketenangan bagi mereka”, sedangkan Rabi’ bin Anas 
berkata “mereka itu sebagai selimut bagi kalian, kalianpun 
sebagai selimut bagi mereka 
 
3.  Ciri Keluarga Sakinah 
Dalam Buku Petunjuk Teknis Pembinaan Gerakan 
Keluarga Sakinah yang dikeluarkan Ditjen Bimas Islam dan 
Penyelenggara Haji disebutkan bahwa kriteria keluarga 
sakinah melipiti 5 kriteria ,20 yaitu: 
1) Keluarga pra sakinah, yaitu keluarga yang dibentuk 
bukan melalui ketentuan perkawinan yang sah, tidak 
dapat memenuhi kebutuhan dasar spiritual dan 
material (basic need ) secara minimal, seperti 
keimanan, shalat,zakat, fitrah, puasa, sandang, pangan, 
papan dan kesehatan. 
2) Keluarga sakinah I, yaitu keluarga yang dibangun atas 
perkawinan yang sah dan telah dapat memenuhi 
kebutuhan spiritual dan material secara minimal tetapi 
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masih belum dapat memenuhi kebutuhan social 
psikologisnya seperti kebutuhan akan pendidikan, 
bimbingan keagamaan dalam keluarganya , mengikuti 
interaksi social keagamaan dengan lingkungannya. 
3) Keluarga sakinah II, yaitu keluarga yang dibangun atas 
perkawinan yang sah dan disamping telah dapat 
memenuhi kebutuhan kehidupannya juga telah 
mampu memahamj pentingnya pelaksanaan ajaran 
agama serta kebimbingan keagamaan dalam serta 
mampu mengadakan interaksi sosial keagamaan dan 
lingkungannya, tetapi belum mampu menghayati serta 
mengembangkan nilai - nilai keimanan dan ketaqwaan 
dan ahklaqul karimah, infaq, zakat, amal jariah, 
menabung dan sebagainya. 
4) Keluarga sakinah III, yaitu keluarga yang dapat 
memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, 
ahklaqul karimah, social psikologis, dan 
pengembangan keluarganya, tetapi belum mampu 
menjadi suri tauladan bagi lingkungannya. 
5) Keluarga sakinah III plus, yaitu keluarga yang telah 
memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan 
dan ahklaqul karimah secara sempurna, kebutuhan 
sosial psikologis, dan pengembangannya serta dapat 
menjadi suri tauladan bagi lingkungannya. 
4.  Fungsi Keluarga Sakinah 
Dalam  keluarga sakinah  terdapat tiga fungsi yaitu: 
Pertama fungsi individual, Kedua fungsi sosial, ketiga 
fungsi edukasi (pendidikan)21 
 
 
POLA DAN KIAT-KIAT MEMBENTUK KELUARGA 
SAKINAH 
Dalam Islam pernikahan atau perkawinan merupakan 
sesuatu yang sakral, sesuatu yang vital dan merupakan akad 
yang kuat (mitsaqan ghalidza). Keluarga merupakan miniatur 
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dari komunitas masyarakat yang lebih luas. Keluarga 
merupakan cerminan baik dan buruknya suatu komuntas 
masyarakat dan bangsa. Jika masyarakat dan bangsa ingin 
baik dan tentram maka langkah pertama yang harus 
diperhatikan adalah sejauh mana usaha penguatan ke arah 
pembangunan kualitas individu dan masing-masing keluarga 
yang ada dimasyarakat dan bangsa tersebut. 
Menurut ajaran Islam, rumah tangga yang ideal adalah 
rumah tangga yang diliputi sakinah (ketentraman jiwa), 
mawaddah (rasa cinta), dan rahmah (kasih sayang). Allah Swt., 
berfirman dalam QS. Ar-Rum ayat: 21: 
 
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu  
 
Pola dan kiat-kiat pembentukan keluarga sakinah dalam 
Islam bisa dirumuskan pada tiga tahap: Pertama, pada saat 
pra nikah; Kedua, pada saat pelaksanaan nikah; ketiga, pada 
saat menjalani bahtera rumah tangga. 
 
1. Pada Saat Pra-Nikah 
 
Dalam Undang-Undang Pernikahan Nomor 1 Tahun 
1974 dinyatakan bahwa pernikahan merupakan ikatan lahir 
batin antara seorang pria dewasa dengan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Sementara dalam Kompilasi 
Hukum Islam (KHI)  pasal 2, pernikhaan adalah akad yang 
sangat kuat atau mitssaqan ghalidzan untuk mentaati perintah 
Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. 
Denagan adanya pernikahan sebagai ikatan lahir batin dan 
akad yang kuat mitssaqan ghalidzan, maka perlu adanya sebuah 
komitmen dan kesepakatan suami isteri untuk siap memikul 
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kewajiban luhur untuk menegakkan keluarga sakinah, 
mawaddah wa rahmah. 
 Oleh sebab itu untuk mensupport ke arah pembentukan 
keluarga sakinah, maka sebelum memasuki dan membentuk 
rumah tangga, Islam menganjurkan calon suami istri harus 
memperhatikan dan melaksankan hal-hal atau kiat-kiat 
sebagai berikut: 
1. Mempersiapkan diri secara matang baik rohani maupun 
jasmani serta siap finansial (materi). 
Dalam hal ini rasulullah menganjurkan untuk bernikah 
bagi para pemuda/laki-laki yang sudah mampu menikah 
(siap mental, pisik dan materi)sebagaimana hadits 
Rasulullah SAW: 
 رصبلل ّضغأ ّهناف جّوزتيلف ةءابلا مكنم عاطتسا نم بابشلا رشعماي
أوءاجو هل هناف موصلاب هيلعف عطتسي لم نمو جرفلل نسح 
Artinya: 22  
 
      Hadits tersebut mengajarkan kepada para pria untuk 
mempersiapkan diri secara matang dalam menempuh 
sebuah perkawinan.  
 
2. Memilih dan menentukan pasangan sesuai dengan 
anjuran dan petunjuk agama. 
Mengenai hal ini Islam memberikan petunjuk dan 
kriteria pasangan yang harus dipilih dan ditentukan, 
sebagaimana hadits Rasulullah SAW: 
 
لما حكنت تبرت نيدلا تاذب رفظاف اهنيدلو الهاجمو اهبسلحو الهالم عبرلأ ةأر
 كادي(ىراخبلا هاور) 
 “Seorang wanita itu dinikahi kerana empat; arena 
hartanya,karena keturunannya, karena ecantikannya dan 
karenaagamanya. Maka endaklah kamu mengutamakan 
yangberagama, niscaya kamu berbahagia.” (HR. Bukhari)23 
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Secara terang Rasulullah saw. telah mengarahkan agar 
seseorang memilih orang yang beragama sebagai 
pasangan hidup serta menjanjikan kebahagiaan atas 
pilihan yang berasaskan agama. Rasulullah saw. pernah 
bersabda,  
 
3. Calon pasangan suami istri harus memahami prinsip-
prinsip yang terkandung dalam hukum Islam tentang 
perkawinan dengan membekali diri dengan 
pengetahuan hukum munakahat baik dalam buku fiqh 
maupun dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) serta 
mengetahui azas-azas perkawinan menurut UU 
Nomor 1 Tahun 1974, sehingga terbentuk keluarga 
harmonis.  
Dalam hal ini pemerintah Indonesia yang diwakili 
oleh KUA telah mengadakan program Kursusu calon 
pengantin (SUSCATIN) bagi para calon pasangan 
pengantin. 
 
4. Memperhatikan persoalan kafa’ah 
 
Kafa’ah bukanlah syarat sah akad perkawinan. 
Iahanya nasihat atau anjuran yang harus diperhatikan 
oleh pasangan yang akan menikah. Bahwa orang yang 
akan menikah diharapkan memiliki kesetaraan sosial 
dan agama agar setelah diikat dalam akad perkawinan 
tidak ada yang merasa dihina atau diperlakukan tidak 
terhormat oleh pasangannya dengan alasan status 
sosialatau lainnya. Adanya kafa’ah ini dimaksudkan 
untuk memberikan jaminan kebahagiaan bagi 
pasangan yangakan menikah pasca akad 
pernikahannya nanti. Jadi, bukan berarti Islam 
mengajarkan kasta atau kelas sosial.Tetapi justeru 
Islam memahami karakter manusiase dalam-dalamnya 
sehingga sebelum kemafsadatan terjadi dalam 
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hubungan suami isteri, Islam sudah memberikan 
peringatan.24 
 
5. Melaksanakan Proses khitbah 
      Dalam membangn keluarga sakinah idealnya 
dilakukan khitbah setelah seorang laki-laki telah 
menentukan pilihannya. Khitbah dilakukan untuk 
menjamin kepastian dan sebagai sarana untuk 
membuat komitmen bagi kedua calon suami istri 
untuk melangsungkan hubungannya ke jenjang 
pernikahan dan guna saling mengenal antara calon 
mempelai dengan      perkenalan atas dasar moral dan 
tidak menyimpang dari norma-norma agama yang 
dianutnya dan terhindar dari pergaulan bebas. 
 
2. Pada Saat Pelaksanaan Pernikahan 
Langkah atau kiat pembentukan keluarga sakinah yang 
kedua adalah pada saat perkawinan berlangsung. Dalam 
hal ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan dan jaga 
oleh setiap yang ingin membangun keluarga sakinah di 
antaranya: 
1. Melaksanakan walimah pernikahan sesuai dengan 
anjuran agama 
2. Menghindarkan diri dari niat dan praktek pernikahan 
yang dilarang atau tidak dianjurkan oleh agama 
3. Melaksankan proses aqad pernikahan sesuai dengan 
hukum yang berlaku (hukum agama dan hukum 
positif) 
Berkenaan dengan hal tersebut di atas agama Islam 
mengatur dan membatasi pelaksanaan pernikahan 
yang menurut agama dan hukum positif kurang ideal 
bahkan dilarang.  
 
Jumhur fuqaha berpendapat, bahwa ada 4 macam 
nikah fâsidah (nikah yang rusak atau tidak sah), yakni: (1) 
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nikah syighâr (tukar menukar anak perempuan atau saudara 
perempuan tanpa mahar), (2) nikah mut’ah (dibatasi dengan 
waktu tertentu yang diucapkan dalam ‘aqd), (3) nikah yang 
dilakukan terhadap perempuan yang dalam proses khitbah 
(pinangan) laki-laki lain, dan (4) nikah muhallil (siasat 
penghalalan menikahi mantan istri yang ditalak bain atau 
talak yang tidak bisa dirujuk lagi kecuali setelah dinikahi 
oleh laki-laki lain).25 
Menegenai nikah mut’ah sekalipun ada yang 
membolehkan akan tetapi  menurut ulama Ahlus Sunnah 
wal Jamaah, khususnya mazhab empat (Mazhab Hanafi, 
Mazhab Syafi’i, Mazhab Maliki, dan Mazhab Hanbali), 
hukumnya haram dan tidak sah (batal).26  
Sebagai suatu perbuatan hukum, 
perkawinanmempunyai akibat-akibat hukum baik bagi 
suami, istrimaupun anak yang lahir dalam atau akibat 
perkawinantersebut seperti menyelesaikan harta 
bersama,penguasaan anak, biaya pendidikan anak bahkan 
termasuk kewarisan. 
Untuk terlaksana dan sahnya perkawinan, maka pasal 
2 ayat (1) UU. No. 1 tahun 1974 menyebutkan; 
Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum 
masing-masing agamanya dan kepercayaan nyaitu, 
sedangkan ayat (2) disebutkan: tiap-tiap perkawinan 
dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Ketentuan pasal 2 ayat (1) dan (2) tersebut 
merupakan syarat kumulatif bukan fakultatif ataupun 
alternatif, oleh karenanya perkawinan yang telah 
dilaksanakan menurut ketentuan syari’at Islam tanpa 
dicatat oleh PPN belumlah dianggap perkawinan yang sah. 
Hal ini dapat diperkuat dengan pemahaman terhadap surat 
An-Nisâ” Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. (QS. An-
Nisâ: 
59) 
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Juga didukung oleh teori “maslahah mursalah”. 
Pencatatan nikah memiliki arti yang sangat positif, karena 
akta nikah merupakan bukti autentik sahnya perkawinan  
dan sangat bermanfaat seperti: 
a. Untuk menolak kemungkinan di kemudian hari 
adanya pengingkaran atas perkawinannya, 
b. Akibat hukum dari perkawinannya itu harta bersama 
c. dalam perkawinan, hak waris, 
d. Untuk melindungi dari fitnah 
 
Akibat perkawinan yang tidak dicatat oleh petugas 
pencatat nikah, maka akan berkonskuensi: 
a. Perkawinan Dianggap tidak Sah meski perkawinan 
dilakukan menurut agama dan kepercayaan. 
b. Anak Hanya Mempunyai Hubungan Perdata dengan Ibu 
dan Keluarga Ibu (Pasal 42 dan 43 Undang-Undang 
Perkawinan). Sedang hubungan perdata dengan ayahnya 
tidak ada. 
c. Anak dan Ibunya tidak Berhak atas Nafkah dan Warisan                     
 
Dalam Islam mewujudkan kemaslahatan hukumnya wajib. 
Sedangkan pencatatan pernikahan adalah upaya 
mewujudkan kemaslahatan dalam kehidupan umat 
manusia. Karena itu, sebagaimana kaidah fiqih yang 
berbunyi: 
  م  ل ا  ي   ت  م  لا  و 
 جا  ب  
 ا ّل  ب   ه   ف  ه  و   و 
 جا  ب 
 
“Apa-apa yang tidak menyempurnakan wajib kecuali dengan 
cara itu, maka mengadakan cara itu hukumnya wajib. 
Juga ditopang dengan konsep Sadz adz-Darî’ah  
(memotong terjadinya kemadharatan yang lebih parah), 
maka perkawianan yang tidak dicatatkan oleh petugas 
pencatat nikah, hukumnya tidak sah.27 
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3. Pada Saat Menjalani Bahtera Rumah Tangga 
 
Pola dan kiat yang ketiga dalam membangun rumah 
tangga sakinah adalah apa yang harus dilakukan pada saat 
menjalani bahtera rumah tangga yang meliputi hal-hal 
sebagai berikut: 
a. Membangun rumah tangga didasarkan pada konsep 
tauhid dan  visi dan misi 
امو لختق   نجلا سنلااو   لاا نودبعيل  
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. Adz-Dzariyat, 
51 : 56 
b. Membangun keluarga diatas landasan akhlak mulia. 
Akhlak mulia sangat berpotensi  menciptakan suasana 
yang damai, tentram dan penuh kaish sayang yang 
pada akhirnya timbul kebahagiaan dalam keluarga. 
Karena, mayoritas problematika yang memicu pada 
buruknya keluarga adalah dipicu oleh buruknya akhlak 
dan perilaku salah satu anggota keluarga. Maka 
tebarkanlah akhlak mulia dalam keluarga dengan 
selalu bersikap lemah lembut di dalam rumah. 
Rasulullah Saw., bersabda: 
 
اذا دارأ للها زع لجو لهاب تيب ايرخ لخدأ مهيلع قفرلا  
 
“Apabila Allah SWT, menghendaki kebaikan bagi 
penghunis sebuah rumah, dia akan menenamkan kepada 
mereka sikap 
lemah lembut ” (HR. Ahmad).28 
 
 
 
a. Suami Istri hendaknya melaksanakan dan memenuhi 
hak-hak dan kewajiban-kewajiban masing-masing 
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Kewajiban suami atas istri/Hak Istri pada suami 
adalah: 
1. Suami wajib mempergauli istri dengan 
baik(bersikap, berkata, dan berbuat) hal ini 
berdasar pada firman Allah SWT, dalam Surat An-
Nisa ayat 19 : 
 ّن ه و ر
 شا ع و  
 ف و ر ع م ل
 اب .....  
                 
     “Dan pergaulialah dengan mereka secara patut QS. An-
Nisa: 19) 
 
Dan Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 228: 
 
  ُنَهلَو  ُلْثِم ىِّذلا   نِهَْيلَع  ِفْوُرْعَمْلِاب......  
 
      “Gan para wanita mempunyai hak yg seimbang dg 
kewajibannya menurut  cara yg ma’ruf,,,,,” 
 
Dalam menjelaskan dan menjabarkan kedua ayat 
tersebut di atas Syaikh Nawawi merumuskan beberpa 
kewajiban suami atas istri dalam kitabnya ‘Uqud al-Lijein” 
sebagai berikut:29 
1. Suami wajib Memberikan nafakah (pakaian dan 
makanan) pada istri 
2. Suami dilarang memukul wajah (ketika istri 
nusuz/membangkang) 
3. Suami tidak berbuat jelek pada istri (perkataan 
maupun perbuatan) 
4. Suami tidak memisahkan diri dari istri kecuali dari 
tempat tidur (klau istri nusuz/berbuat dosa sama 
suami) 
Hal tersebut di atas sesuai dengan hadits Rasulullah 
Saw  Riwayat Imam At-Turmudzi dan Ibn Majah: 
  ق ح   ة أ ر 
لم ا ى ل ع   ج وّزلا   ن ا ا  ه م
 ع ط ي   م ع ط اا ذ
 ا ا ه وًس  ك ي و ا ذ
 ا ى س ت  كا   ل و 
  ب ر ض ي   ه  ج و لا   حِّب ق  ي  ل و   ر ج  ه  ي  ل و  ّل إ   ف  
 ت ي ب  م لا  
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     Artinya:  
    “Hak Istri pada suami (kewajiban suami pada istri) adalah 
memberi makan pada istrinya apabila ia makan, memberi 
pakaian kepadanya jika ia berpakaian, tidak memukul 
pada wajah dan tidak berbuat jelek serta tidak memisahkan 
diri kecuali dari tempat tidur" (HR. Turmudzi dan Ibn 
Majah). 
5. Suami tidak boleh berlaku kasar pada istri  
 
   ّن ا   ن م   ل م  ك ا    ي
 ن م ؤ م لا ًانا  يْ
 ا   م ه  ن  س  ح ا ا ق ل خ   م ه ف ط ل ا و  
 ه ل  ه ا ب  
“Sesungguhnya orang-orang mukmin yang lebih sempurna 
imannya ialah yang terbaik akhlaknya dan mereka yang 
bersikap halus (menyayangi) keluarganya (HR. Al-
Turmudzi dan Al-Hakim dari A’Isyah) 
  م ك ر  ي  خ   م ك ر   ي  خ  
 ه ئا س
 ن ل  ا ن ا و   م ك ر   ي  خ  
 ئا س
 ن ل 
            
“sebaik-baik kamu adalah yang paling baik terhadap 
istrinya dan saya adalah sebaik-baik dari kamu semua 
terhadap istriku” (HR. Ibn Hibban). 
 
6. Suami dianjurkan sabar terhadap kejelekan istrinya 
dan begitu sebaliknya 
  ن م   ر  ب ص ى ل ع  
 ء و س   ق ل خ   ه ت أ ر ما   ها ط ع ا   للها   ن
 م   ج  لا  ر   ل ث
 م ا م ا ط ع ا 
  ب و  ي ا   ه ي ل ع   م  لَّسلا ى ل ع   ه ئ  لَ ب 
 
 “siapa yang sabar menghadapi kejelekan pekerti istrinya, 
maka Allah memberikan pahala kepadanya seperti pahala 
ujian mental yang dihadapkan pada Nabi Ayub a.s. 
  ن م و   ت ر  ب ص ى ل ع   و س 
 ء   ق ل خ ا ه  ج و ز ا ط ع ا ا  ه   للها   ن
 م   ر  ج  لأا   ل ث
 م 
  با و  ث   ة ي
 سآ   ة أ ر ما   ن و ع ر
 ف  
“siapa yang sabar atas kejelekan suaminya, maka Allah  
memberi pahala seperti pahala Asiyah istri Fir’aun.” 
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7. Suami hendaknya memerintahkan dan mengajarkan 
mengajarkan berbagai macam ibadah kepada istri: 
(ibadah wajib maupun ibadah sunnah) seperti sholat, 
zakat, puasa dan lain-lain. Sebagaimana firman Allah 
SWT: 
Al-Qur’an Surat Toha (20) ayat 132:   
  ر م أ و   ك ل  ه ا  
 ة لَّصلا ب.... 
 “dan perintahkanlah kepada keluargamu menfirikan shalat”  
Al-Qur’an Surat At-Tahrim (66) ayat 6 : 
 اهياي نيذلا اونما مكسفنااوق مكيلهاو اران  
                 “hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka  
   Kewajiban Istri Terhadap Suami/Hak Suami adalah: 
         Menurut Syaikh Nawawi kewajiban istri pada 
suami adalah30 sebagaimana firman Allah SWT surat 
An-Nisa (4) ayat 34: 
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu 
maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka) Wanita-wanita yang kamu 
khawatirkan nusyuznya. maka nasehatilah mereka dan 
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 
mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah 
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya 
Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar”. 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa dengan adanya laki-
laki sebagai pemimpin, dan adanya kelebihan-kelebihan 
yang ada pada laki-laki serta adanya kewajiabn nafakah 
bagi seorang suami terhadap istri, dari sini lahirlah 
beberapa kewajiban istri terhadap suami: 
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1. Memposisikan dirinya sebagai wanita shalelah 
dihadapan suami. Adapun kriteria wanita shalehah 
adalah: 
a. Wanita/istri jika dilihat suaminya harus 
menyenangkan (mempesona , nyaman dilihat mata) 
b. Wanita ketika diperintah suami harus taat, kecuali 
perntah untuk maksiat kepada Allah tidak boleh 
ditaati 
c. Istri wajib menjaga harta suami dan dirinya 
(kehormatannya) ketika suami sedang tidak ada. 
Ketiga hal tersebut diatas berdasarkan hadits 
Rasulullah SAW: 
  ر  ي خ  
 ءا سِّنلا   ة أ ر م
 ا ا ذ ا   ت ر ظ ن ا ه  ي ل
 ا   ك ّتر س   ن
 ا و ا ه  ت ر م ا   ك ت عا ط ا   ن
 ا و 
  ت ب غ ا  ه  ن ع   ك ت ظ ف ح   ف   ك
 لا م   و ا  ه
 س ف  ن 
 
    “sebaik-baik wanita adalah wanita yang jika kamu 
memandangnya ia menyenangkan kamu, apabila kamu 
memerintahkannya maka ia menatinya, apabila kamu 
tinggal pergi maka ia menjaga hartamu dan dirinya. (Dari 
Abu Hurairah) 
 
2. Istri  dianjurkan taat kepada suami, mengerjakan salat 
lima waktu, dan berpuasa ramadhan 
 
“apabila seorang wanita salat lima waktu, berpuasa 
ramadhan, menjaga farjinya, dan taat kepada 
suaminya. “maka dikatakan keapdanya, masuklah 
surga dari pinti-pintu syurga yang kamu kehendaki” 
(HR. Ahmad). 
3. Istri hendaknya berprilaku baik pada suami: 
a. Merasa malu terhadap suami 
b. Tidak berani menentang 
c. Menundukan muka dan pandangannya di 
hadapan suami 
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d. Taatterhadap perintah suami kecuali perintah 
maksiat 
e. Diam ketika suami berbicara 
f. Menjemput kedatangan suami ketika keluar 
rumah 
g. Menamoakan cintanya apabila suami 
mendekatinya 
h. Meneyenangkan suami ketika akan tidur 
i. Memakai harum-haruman dan merawat mulut 
j. membersihkan pakaian dan membiasakan 
bersolek di hadapan suami 
k. jangan berhias diri ketika ditinggal suami 
 
4. Seorang istri dianjurkan sabar menghadapi pekerti 
suaminya. Jika sabar diberikan pahala orang yangg 
mati dalam jihad di jalan Allah 
5. Istri dianjurkan sabar jika disakiti oleh suaminya, 
maka ia diberi pahla seperti pahala asiyah istri Fir;aun 
dan paha Siti Mariam binti Imran 
6. Istri dilarang membebani (menuntut ) sesuatu diluar 
kemampuan suami serta menyakiti suami, maka istri 
itu dikutu oleh para malaikat rahmat dan malaikat 
azab. 
Ketiga hal tersebut di atas berdasarkan hadits 
Rasul: 
 
  ب و  ي ا  ها ط ع ا ا م  ل ث
 م  لَا ع  ت  للها ى ط ع ا   ه ت  ج و ز  ق ل خ  ل ع  ر  ب ص  ن م
  با و ّثلا و  ر  ج  لا  ن
 م  م  لَّسلا  ه ي ل ع ,  خ ى ل ع  ت ر  ب ص  ن م و ا  ه
 ج و ز  ق ل
  للها ا ها ط ع ا   لَا ع  ت   ر  ج ا   ن م   ل
 ت ق   ف   ل ي ب س للها لَاعت  ,نمو تملظ 
اهجوز هتفلكو لام قيطي هتذآو اهتنعل ةكئلَم ةحمرلا ةكئلَمو باثعلا 
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 ,نمو تبرص ىلع ةيذآ اهجوز اهاطعا للها لَاعت باوث ةيسا يمرمو 
تنب نارمع 
 
Artinya; 
         :”siapa (suami) yang sabar menghadapi pekerti istrinya, 
maka Allah ta’ala memberikan pahala seperti yang diberikan 
kepada Nabi Ayub a.s; siapa (istri) yang sabar menghadapi 
pekerti suaminya, maka Allah ta’ala memeberikan pahala 
seperti pahala orang yang terbunuh di jalan Allah ta’ala. 
Siapa yang menganiaya suaminya dan membebani (menuntut) 
suami yang ia tidak mampu serta menyakitisuaminay, maka 
istri otu dikutuuk oleh para malaikat rahmat dan azab. 
Siapa yang sabar disakiti suaminya, maka Allah tz’ala 
memberikan pahala kepada istri seperti pahala siti Asiyah 
dan Mariam putri Imton. 
  
7. Kewajiban Istri dalam Melayani di Tempat Tidur 
a. Istri tidak boleh meninggalkan suami di tempat 
tidur dan wajib melayani suami. Berdasar hadits 
Rasulullah SAW: 
ا ذا   ت تا ب  لا  ة أ ر م  ًة ر
 جا ه   شا ر
 ف ا ه  ج و ز ا ه  ت ن ع ل   ل 
لم ا   ة ك ئ  ّتّ ح   ح ب  ص ت 
  “jika istri itu bermalam meninggalkan tempat tidur 
suaminya, maka para malaikat mengutuknya hingga pagi” 
b. Istri harus membuat suaminya ridha ketika ia 
hendak tidur 
   يْ اا   ة أ ر ما   ت تا ب ا ه ج و ز و   ضا ر  
 ت ل خ د   ةّن  لْا 
    “wanita yang bermalam (tidur) sedangkan suaminya ridha 
kepadanya, maka ia masuk syurga 
 
c. Istri hendaklah selalu mencari ridha suami setiap 
saat dan ketika meninggal dunia harus mendapat 
ridha suaminya 
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ا  يْ ا   ة أ ر ما   ت تا م ا ه ج و ز و اهنع   ضا ر  
 ت ل خ د   ةّن  لْا 
“seorang istri yang meninggal dunia sedang suaminya ridha 
kepadanya maka ia masuk syurga:” (HR. Tumudzi, Ibn 
Majah, Al-Hakim dari Umu Salamah) 
   
b. Melaksanakan fungsi-fungsi berkeluarga 
Untuk menjamin terbentuknya keluarga sakinah 
perlu dilaksanakannya pungsi-pungsi berkeluarga yang 
diantaranya: 
1).  Fungsi Religius 
      Daalm fungsi religius idealnya sebuah keluarga 
dibangun atas pondasi agama mulai dari pra nikah, 
saat pelaksanaan nikah dan pada saat menjalankan 
bahtera rumah tangga. Dalam melaksanakan fungsi 
religius ini hendaklah dilakukan beberapa usaha/kiat-
kiat sebagai berikut: 
a. Memupuk dan Menerangi Keluarga Dengan Cahaya 
Iman. Keluarga yang diterangi dengan cahaya iman, 
maka akan tercipta suatu kedamaian di dalam keluarga 
itu. Karena, apabila cahaya iman masuk memenuhi 
segenap rumah, maka rahmat Allah Swt. Akan 
senantiasa menyelimuti dan menggiring para 
penghuninya untuk menggapai hidup bahagia dibawah 
naungan ridha-Nya. 
Berkaitan dengan fungsi religius ini Allah telah 
berfirman dalam Al-Qur’an surat Luqman (31) ayat 
13: 
  
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: 
"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-
benar kezaliman yang besar” 
b. Menghiasi rumah dengan tilawatil Qur’an 
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 ّن أ  م  لَّسلا و  ة  لَّصلا 
 ه ي ل ع ِّ  بِّنلا  ن ع  ه ن ع  للها  ي
 ض ر  س ن أ  ن ع
  ت ي  ب لا   أ ر ق  ي  ل ي
 ذّلا  ت ي  ب لا و  ه ر  ي  خ  ر  ث  ك ي  ن أ ر ق لا 
 ه ي ف  أ ر  ق  ي  ي
 ذّلا
  ه ر  ي  خ  ل
 ق ي  نأ ر ق لا 
 ه ي ف(رازبلا هاور) 
 
"Dari Anas ra dariRasulullah SAW bhawasanya rumah 
yang padanya dibacakan Al-Qur’an akan banyak 
kebaikannya dari rumah yang padanya tidak dibacakan Al-
Qur’an akan sedikit kebaikannya" (HR. Al-Bazzar)  
             
2). Fungsi Edukasi 
     Dalam fungsi edukasi sebuah kelaurga idealnya 
berperan semaksimak mungkin dalam proses 
pemberian pendidikan bagi anggota keluarga. 
Keluarga berperan sebagai tempat edukasi pertama 
bagi anggota keluarga terutama anak-anak. Dengan 
demikian pemimpin keluarga/kepala rumahtangga 
dalam hal ini adalah suami harus berperan penting 
dan selalu memperhatikan keberlansungan proses 
pendidikan dalam keluarga. 
    Fungsi edukasi dalam keluarga banyak disinggung 
dalam Al-Qur’an di antaranya: 
Qur’an surat Attakhrim ayat 6  
 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 
dankeluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 
adalahmanusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 
yangkasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 
apayang diperintahkan-Nya kepada mereka dan 
selalumengerjakan apa yang diperintahkan (QS. Attakhrim: 6) 
 
Qur’an Surat Annisa ayat 9: 
 
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anakyang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap(kesejahteraan) mereka. 
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
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hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar (QS. 
Annisa: 9) 
 
Dalam melaksanakan fungsi edukasi ini hendaknya 
rumah dijadikan gudang ilmu dengan melakukan hal-
hal sebagai berikut: 
a. Melaksakan kajian agama yang meliputi ilmu-ilmu 
syar‟i, baik yang berkaitan dengan tema akidah, akhlak, 
fiqh ibadah, tafsir, hadits, dan lain sebagainya. 
b. Membuat atau menyediakan perpustakaan rumah 
dengan mengoleksi buku-buku agama Islam  dan 
buku-buku pengetahuan yang lainnya.. 
c. Suami hendaknya mengajarkan berbagai macam 
ibadah kepada istri dan anak-anaknya (ibadah 
wajib maupun ibadah sunnah) seperti sholat, 
zakat, puasa dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan 
perintah Allah dlam surat Toha (20) ayat 132 : 
   ر م أ و   ك ل  ه ا  
 ة لَّصلا ب....  
     “dan perintahkanlah kepada keluargamu enfirikan 
shalat (QS, Toha (20) : 132) 
d. Mengajarkan penghuni rumah dengan ilmu-ilmu 
agama 
  
 
Hilman Taqiyudin, S.Ag., M.H.I., Dosen pada Fakultas 
Syariah UIN SMH Banten 
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